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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder pada daun kelapa (Cocos nucifera L) melalui 
skrining fitokimia, serta menentukan kadarfenolik dan flavonoid total yang berpotensi sebagai antihipertensi. Metode 
ekstraksi yang digunakan adlah maserasi dengan pelarut etanol 70%. Uji skrining fitokimia dilakukan terhadap alkaloid, 
flavonoid, tanin, saponin, steroid, terpenoid, fenolik dan glikosida menggunakan pereaksi spesifik masing-masing. 
Analisis kadar fenolik total ditetapkan dengan metode spektrofotometri UV-Vis menggunkan pereaksi Folin-Ciocalteu 
dengan asam galat sebagai standar, sedangkan kadar flavonoid total ditentukan dengan metode kompleksasi AlCl3 
menggunakan kuarsetin sebagai standar. Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya kandungan flavonoid,tanin, 
saponin, steroid, fenolik dan glikosida. Hasil analisis fenolik total menunjukkan kadar sebesar 44,2282 mgGAE/g 
ekstrak, sedangkan kadar flavonoid total sebesar 17,4359 mgQE/g ekstrak. Keberadaan senyawa fenolik dan flavonoid 
ini berpotensi memberikan aktivitas biologis sebagai antihipertensi melalui mekanisme antioksidan dan vasodilatasi. 
Penelitian ini memperkuat pemanfaatan daun kelapa sebagai sumber senyawa bioaktif yang mendukung 
perkembangan obat herbal antihipertensi. 
 
Kata Kunci: Antihipertensi, Cocos nucifera, Fenolik total, Flavonoid total, Skrining fitokimia 

 
ABSTRACT 

This study aims to determinate the secondary metabolite content in coconut leaves (Cocos nucifera L) through 
phytochemical screening, as well as to determine the total phenolic and flavonoid levels that have the potential as 
antihypertensives. The extraction method used was maceration with 70% ethanol solvent. Phytochemical screening 
tests were carried out on alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, steroids, terpenoids, phenolics and glycosides using 
their respective specific reagents. Analysis of total phenolic levels was determined by the UV-Vis spectrophotometry 
method using the Folin-Ciocalteu reagent with gallic acid as a standard, while total flavonoid levels were determined by 
the AlCl3 complexation method using quercetin as a standard. The results of phytochemical screening showed the 
presence of flavonoids, tannins, saponins, steroids, phenolics and glycosides. The results of the total phenolic analysis 
showed a level of 44.2282 mgGAE/g extract, while the total flavonoid level was 17.4359 mgQE/g extract. The presence 
of phenolic and flavonoid compounds has the potential to provide biological activity as an antihypertensive agent 
through antioxidant and vasodilatory mechanisms. This research strengthens the use of coconut leaves as a source of 
bioactive compounds that support the development of herbal antihypertensive drugs. 
 

Keywords: Antihypertensive, Cocos nucifera, Phytochemical screening, Total phenolics, Total flavonoids 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama kematian prematur di dunia 

yang prevalensinya terus meningkat setiap tahun. Berdasarkan data WHO (2023), 

lebih dari 1,28 miliar orang di dunia menderita hipertensi, dengan mayoritas kasus 

terjadi di negara-negara berkembang. Hipertensi berkontribusi secara signifikan 

terhadap beban penyakit global karena menjadi faktor risiko utama untuk stroke, 

penyakit jantung koroner, gagal ginjal kronis, dan kematian mendadak (DiPiro et al., 

2016). Dalam beberapa tahun terakhir, terapi farmakologis konvensional menjadi 

pendekatan utama dalam penanganan hipertensi. Meskipun terbukti efektif, terapi ini 

sering menimbulkan efek samping yang memengaruhi kepatuhan pasien terhadap 

pengobatan jangka panjang. 
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Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap efek samping obat 

sintetis, penggunaan tanaman obat sebagai alternatif terapi antihipertensi mengalami 

peningkatan. Tanaman obat tradisional dipercaya lebih aman dan terjangkau, 

meskipun klaim manfaatnya belum seluruhnya didukung bukti ilmiah yang memadai 

(Santoso & Kintoko, 2024). Salah satu tanaman yang digunakan secara tradisional 

untuk menurunkan tekanan darah adalah kelapa (Cocos nucifera L), terutama bagian 

daunnya. Beberapa masyarakat di Indonesia diketahui menggunakan air rebusan daun 

kelapa sebagai obat herbal antihipertensi, namun informasi mengenai senyawa aktif 

yang berperan serta efektivitasnya secara ilmiah masih sangat terbatas(Fitriani et al., 

2021; Ramadhani, 2023). 

Sejumlah studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa beberapa golongan 

senyawa fitokimia seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin memiliki potensi 

antihipertensi melalui berbagai mekanisme, termasuk efek vasodilatasi, antiinflamasi, 

dan peningkatan bioavailabilitas oksida nitrat (NO) (Maaliki et al., 2019; Zahrah, 2024). 

Khususnya, senyawa flavonoid dan fenolik telah banyak diteliti karena peranannya 

dalam meningkatkan fungsi endotel dan aktivitas antioksidan.Hu et al., 2024 

melaporkan bahwa peningkatan konsumsi flavonoid dikaitkan dengan penurunan risiko 

hipertensi sebesar 5% per satuan konsumsi. Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian berfokus pada tanaman yang secara tradisional telah diketahui memiliki 

aktivitas antihipertensi yang tinggi, sementara tanaman seperti daun kelapa masih 

belum banyak dieksplorasi secara fitokimia dan farmakologis. 

Kurangnya data ilmiah mengenai kandungan senyawa bioaktif dalam daun 

kelapa serta mekanisme kerja farmakologisnya yang dapat mendukung klaim empiris 

masyarakat sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan tersebut 

dengan melakukan skrining fitokimia dan analisis kandungan total senyawa fenolik dan 

flavonoid dari daun kelapa (Cocos nucifera L). Dengan metode ini, diharapkan dapat 

diperoleh informasi awal mengenai potensi senyawa aktif dalam daun kelapa yang 

berkontribusi terhadap efek antihipertensi. 

Secara ilmiah, penelitian ini menawarkan kontribusi baru berupa data primer 

mengenai kandungan fitokimia daun kelapa yang selama ini belum banyak dilaporkan 

dalam literatur. Penelitian ini juga memberikan pendekatan awal menuju standarisasi 

bahan alam yang digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai antihipertensi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian 

lanjutan dalam pengembangan fitofarmaka dari daun kelapa dan memperkuat validitas 
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ilmiah penggunaan tradisional tanaman ini. Identifikasi senyawa aktif yang berpotensi 

antihipertensi akan menjadi langkah awal yang signifikan dalam pengembangan terapi 

herbal berbasis bukti ilmiah. 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan pada bulan Agustus 

2025 di Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium Analisis Kimia Farmasi, Universitas 

Islam Makassar. Sampel digunakan adalah daun kelapa (Cocos nucifera L) dengan 

objek penelitian berupa kandungan senyawa fitokimia dan kadar total fenolik serta 

flavonoid.  

Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu aquadest, aluminium klorida (AlCl₃ 2%), asam galat, 

asam klorida pekat (HCl pekat), asam sulfat pekat (H2SO4), besi klorida (FeCl3), daun 

kelapa, dragendorff, etanol 70%, etanol 90%, fehling A, fehling B, folin-ciocalteu, 

kloroform,  kuarsetin, kertas saring, mayer, natrium nikarbonat 7.5%  dan serbuk 

magnesium. 

Pengolahan Sampel 

Daun kelapa (Cocos nucifera L) dicuci dengan air mengalir, ditiriskan, dipotong kecil, 

kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Sampel kering selanjutnya 

dihaluskan menjadi serbuk simplisia dan diayak menggunakan mesh 0 untuk 

memperoleh ukuran partikel seragam. 

 

Ekstraksi Sampel 

Ekstraksi dilakukan dengan maserasi menggunakan etanol 70%, di mana 100 gram 

serbuk daun kelapa dimaserasi dalam 1 liter pelarut selama 3x24 jam dengan 

pengadukan berkala. Filtrate disring, kemudian dilakukan remaserasi, dan hasil 

ekstraksi diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 50 °C hingga diperoleh 

ekstrak kental. Ekstrak selajutnya disimpan dalam wdh gelap pada suhu 4 °C untuk 

menjaga stabilitas senyawa aktif tanpa membekukannya.  

Uji Skrining Fitokimia 

Uji Alkaloid dilakukan dngan pereaksi Mayer dan Dragendorff, ditandai endapan 

putih/krem atau jingga. 

Uji Flavonoid menggunakan serbuk magnesium dan HCl Pekat, positif bila terbentk 

warna merah muda-ungu. 
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Uji Tanin memakai FeCl3 1%, positif ditunjukkan dengan warna-biru-hitam atau hijau 

tua 

Uji Saponin dilakukan dengan pengocokan ekstrak dalam aquadest, positif jika 

terbentuk busa stabil 

Uji Steroid dan Terpenoid mencampurkan 2 mL ekstrak dengan 2 mL kloroform, 

kemudian ditambahkan 2 mL H2SO4 pekat disepanjang sisi tabung. Adanya lapisan 

hijau menunjukkan keberadaan steroid. Sedangkan lapiran berwarna merah 

kecoklatan menunjukkan terpenoid. 

Uji Fenolik menggunakan 2 mL FeCl3 2%. Terbentuknya warna biru kehijauan 

menunjukkan positif adanya senyawa fenolik 

Uji Glikosida dengan pereaksi Fehling A dan B yang dipanaskan, positif ditandai 

endapan merah bata 

Analisis Kadar Fenolik dan Flavonoid Total 

Analisis Kadar Fenolik Total dilakukan menggunakan metode Folin-Ciocalteu 

dengan asam galat sebagai standar. Larutan standar dibuat dalam berbagai 

konsentrasi untuk menyusun kurva kalibrasi. Sampel ekstrak daun kelapa direaksikan 

dengan pereaksi yang sama, kemudian absorbansi diukur pada panjang gelombang 

750-770 nm menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil dinyatakan dalam mg Gallic 

Acid Equivalent per gram ekstrak (mgGAE/g). 

Analisis Kadar Flavonoid Total ditentukan dengan metode kompleksasi 

menggunakan AlCl3 dan kalium asetat dengan kuarsetin sebagai standar. Larutan 

stanar kuarsetin digunakan untuk menyusun kurva kalibrasi, sedangkan sampel 

diperlakukan dengan prosedur yang sama. Absorbansi diukur pada panjang 

gelombang 410-440 nm dan hasilnya dinyatakan dlam mg Quarcetin Equivalent per 

gram ekstrak (mg QE/g). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan sampel daun kelapa (Cocos nucifera L) untuk dianalisis 

kandungan senyawa metabolit sekundernya. Dua kelompok senyawa utama yang 

dianalisis kadarnya adalah senyawa fenolik total dan senyawa flavonoid total. 

 Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi, yaitu perendaman sampel 

pada suhu kamar untuk mencegah kerusakan metabolit  (Hanani, 2015). Pemilihan 

pelarut berpengaruh pada rendamen karena senyawa fenolik bersifat polar, seangkan 

flavonoid memiliki variasi polaritas antara glikosida dan aglikon. Penelitian ini 

menggunakan etanol 70% karena mampu mengekstraksi senyawa polar hingga semi-
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polar secara optimal, serta terbukti menghasilkan kadar fenolik dan flavonoid lebih 

tinggi dibandingkan pelarut lain (Alim et al., 2022). 

 Proses maserasi menghasilkan ekstrak kental dan rendamen yang dapat dilihat 

pada Tabel 1, hasil tersebut telah sesuai standar Farmakope Herbal, yang menyatakan 

bahwa rendemen dikatakan baik apabila rendamen ekstrak yang diperoleh minimal 

10% (Kemenkes RI, 2017) . 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Rendamen Ekstrak Etanol Daun Kelapa 

Berat 

Sampel (g) 

Jumlah Pelarut 

(mL) 

Berat Ekstrak Kental 

(g) 
Rendamen (%) 

100 1500 13.52g 13.52 

 
Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun kelapa (Cocos nucifera L) 

menunjukkan adanya beberapa senyawa metabolit sekunder yang ditandai dengan 
perubahan arna khas pada tiap uji yang dapat dilihat pada tabel 2. 

 
 

Tabel 2.  Hasil Uji Skrining Fitokimia 

 

 Uji alkaloid dengan pereaksi Mayer dan Dragendorff memberikan hasil negative 

karena tidak terbentuk endapan, sesuai dengan penelitian sebelumnya juga tidak 

ditemukan alkaloid tetapi mendeteksi flavonoid, tanin, dan polifenol (Manalo et al., 

2017).  

 Uji flavonoid menunjukkan hasil positif ditandai dengan perubahan warna merah. 

Reaksi ini terjadi karena Mg mengikat gugus karbonil flavonoid, sedangkan HCl 

Senyawa Uji Pereaksi Hasil Pengamatan Hasil Uji 

Alkaloid 

Mayer Tidak ada endapan - 

Dragendorf Tidak ada endapan - 

Flavonoid 
Serbuk Mg + HCl pekat Berwarna merah + 

Tanin 
FeCl₃ 1% 

Berwarna biru 

kehitaman 
+ 

Saponin 
Aquadest + Kocok 

selama 15 detik 
Terdapat busa stabil + 

Steroid  
Kloroform + H₂SO₄ 

Pekat 

Terbentuk lapisan 

berwarna hijau 
+ 

Terpenoid 
Kloroform + H₂SO₄ 

Pekat 

Tidak berwarna 

merah kecoklatan 
- 

Fenolik  
FeCl₃ 2% 

Berwarna hijau 

kehitaman 
+ 

Glikosida  
Fehling A + Fehling B 

Tidak ada endapan 

merah bata 
- 



Jurnal Novem Medika Farmasi │Ramadhani.W.A.,dkk 

JUNOMEFAR │Volume 04 Issue 3  30 

membentuk garam flavillium berwarna jingga kemerahan (Nurjannah et al., 2022). 

Flavonoid sendiri dikenal sebagai senyawa polifenol dengan aktivitas antioksidan kuat 

(Tow et al., 2021). 

 Uji tanin menghasilkan warna biru kehitaman, menandakan ikatan kovalen 

koordinat antara ion logam dan atom non logam (Niawanti & Putri, 2020). Saponin 

terdeteksi melalui terbentuknya busa stabil setelah pengocokan dengan aquadest. Hal 

ini terjadi karena gugus hidrofilik berikatan dengan air, sedangkan gugus hidrofobik 

berikatan denganudara sehingga membentuk misel (Fadliah et al., 2018). 

 Steroid memberikan hasil positif dengan terbentuknya warna hijau pada pereaksi 

kooroform-H2SO4 pekat. Sebaliknya, uji erpenoid menunjukkan hasil negative karena 

tidak muncul warna merah kecoklatan hingga ungu. Perbedaan ini dipengaruhi variasi 

gugus pada atom C-4 (Septia Ningsih et al., 2020). 

 Uji fenolik menghasilkan warna hijau kehitaman, sesuai karakter reaksi fenol 

yang dapat membentuk warna beragam tergantung jumlah dan posisi gugus hidroksil 

(Syamsudin et al., 2022). Uji glikosida menggunakan fehling A dan B menunjukkan 

hasil negatif yang menandakan tidak adanya gula pereduksi dalam sampel (Zhang & 

Chen, 2020).  

 Senyawa fenolik dan flavonoid merupakan metabolit sekunder yang banyak 

terdapat pada tumbuhan. Fenolik memiliki cincin aromatik dengan gugus hidroksil yang 

berperan sebagai antioksidan melalui penangkapan radikal bebas. Flavonoid, yang 

termasuk ke dalam kelompok fenolik, memiliki struktur dasar cincin benzopiran dan 

dikenal memiliki aktivitas biologis seperti antioksidan, antiinflamasi, serta antihipertensi 

(Bandaso, 2022) 

 Kadar fenolik total ditentukan dengan pereaksi Follin-Ciocalteu, yang bekerja 

melalui mekanisme reduksi-oksidasi. Pengukuran larutan baku standar asam galat 

dengan konsentrasi 1, 2, 4, 8 dan 16 ppm dengan panjang gelombang 770 nm Hasil 

pengukuran absorbansi ditunjukkan pada tabel 3 dan persamaan garis linear dapat 

dilihat pada gambar 1. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Larutan Standar Asam Galat 

No Konsentrasi (μg/mL) Absorbansi (A) λ = 770 nm 

1 1 0,167 

2 2 0,212 

3 4 0,248 

4 8 0,354 

5 16 0,557 
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Analisis kandungan fenolik total ekstrak daun kelapa dilakukan dengan 3 kali 

pengulangan dan didapatkan hasil rata-rata pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Kadar Fenolik Total Ekstrak Etanol Daun Kelapa 

Kode 
Sampel 

Pengulangan 
A (λ = 
770 
nm) 

Fenolik 
terukur 
(ppm) 

mg 
ekivalen 

Asam 
Galat/g 
sampel 

Kadar 
Fenolik 

(%) 

Fenolik 
(ppm) 
Rerata 

mg 
ekivalen 

Asam 
Galat/g 
sampel 
Rerata 

Kadar 
Fenolik 
Rerata 

(%) 

Ek.Etanol 
Daun 
Kelapa 

Simplo 0,6860 44,3624 44,3624 4,4362 

44,2282 44,2282 4,4228 Duplo 0,6750 43,6242 43,6242 4,3624 

Triplo 0,6910 44,6980 44,6980 4,4698 

 Hasil pengujian pada ekstrak etanol daun kelapa menghasilkan kadar fenolik 

cukup tinggi dan relatif konsisten, menunjukkan potensi biologisnya. Jika dibandingkan, 

kandungan fenolik daun kelapa setara dengan tanaman antihipertensi lain, seperti 

daun mengkudu (6,03–11,50 mgGAE/g) (Ramayani et al., 2021) dan bunga rosella 

(24,80 mgGAE/g) (Adinda et al., 2023). 

 Pengukuran larutan baku standar kuarsetin dilakukan pada konsentrasi 2, 4, 

6, 8 dan 10 ppm. Pengukuran absorbansi dilakukan pada panjang gelombang 430 nm 

dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5 dan persamaan garis linear dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Larutan Standar Kuarsetin 

No Konsentrasi (μg/mL) Absorbansi (A) λ = 430 nm 

1 2 0,042 

2 4 0,081 

3 6 0,143 

4 8 0,191 

5 10 0,253 

Gambar 1. Kurva Baku Asam Galat 
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Analisis kandungan flavonoid total dilakukan dengan 3 kali pengulangan dengan 

spektrofotometer UV-Vis dan didapatkan hasil rata-rata pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Hasil Pengukuran Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol Daun Kelapa 

Kode 
Sampel 

Pengulangan 
A (λ = 
430 
nm) 

Flavonoid 
terukur 
(ppm) 

mg 
ekivalen 

kuersetin/
g sampel 

Kadar 
Flavanoid 

(%) 

Flavonoid 
terukur 
(ppm) 
Rerata 

mg 
ekivalen 

kuersetin/g 
sampel 
Rerata 

Kadar 
Flavanoid 
Rerata (%) 

Ekstrak 
Etanol 
Daun 

Kelapa 

Simplo 0,0290 17,6923 17,6923 1,7692 

17,4359 17,4359 1,7436 Duplo 0,0280 17,3077 17,3077 1,7308 

Triplo 0,0280 17,3077 17,3077 1,7308 

 

Ekstrak etanol daun kelapa memberikan kadar flavonoid yang sebanding 

dengan tanaman lain, misalnya daun salam (Syzygium polyanthum) sebesar 18,42 

mgQE/g sampel (Darni, 2022). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

etanol daun kelapa (Cocos nucifera L) mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, 

steroid dan fenolik. Hasil pengujian kadar total fenolik pada sampel ekstrak etanol daun 

kelapa (Cocos nucifera L) diperoleh 44.2282 mgGAE/g sampel dan kadar flavonoid 

total menunjukkan kadar rata-rata 17.4359 mgQE/g sampel. 
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Gambar 3. Kurva Baku Kuarsetin 
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